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Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala 

rahmat dan karunia-Nya sehingga buku "Media Relations" ini dapat 

diselesaikan dengan baik. Dalam era transformasi digital yang begitu pesat, 

kemampuan mengelola hubungan dengan media telah menjadi kompetensi 

fundamental yang harus dikuasai oleh setiap praktisi komunikasi dan public 

relations. 

Buku ini lahir dari kebutuhan akan panduan yang komprehensif namun 

praktis dalam bidang media relations. Selama bertahun-tahun berkecimpung 

dalam dunia komunikasi dan mengamati perkembangan lanskap media yang 

terus berubah, kami menyadari bahwa banyak organisasi masih menghadapi 

tantangan dalam membangun dan memelihara hubungan yang efektif 

dengan media. Tidak jarang, kesalahan dalam pengelolaan media relations 

dapat berdampak pada reputasi organisasi yang telah dibangun bertahun-

tahun. 

Melalui buku ini, kami berupaya menyajikan materi yang tidak hanya kaya 

akan teori, tetapi juga dilengkapi dengan contoh-contoh praktis, studi kasus, 

dan template dokumen yang dapat langsung diaplikasikan. Mulai dari 

pemahaman konsep dasar media relations, strategi media monitoring, 

penanganan krisis media, hingga aspek etika dan regulasi yang kerap 

terabaikan namun sangat penting dalam praktik sehari-hari. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena 

itu, kritik dan saran yang membangun dari para pembaca sangat kami 

harapkan untuk penyempurnaan edisi-edisi mendatang. Semoga buku ini 

dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa, akademisi, praktisi komunikasi, 

dan siapa saja yang ingin memperdalam pemahaman tentang media relations. 
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Akhir kata, semoga buku ini dapat menjadi kontribusi nyata dalam 

pengembangan ilmu komunikasi dan memberikan panduan praktis bagi para 

praktisi kehumasan di Indonesia. 

 

Jakarta, Juni 2025 
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Di era dimana notifikasi menjadi ‘peluru’ informasi dan swipe menjadi 

langkah kaki, kemampuan menjalin hubungan yang solid dengan media bukan 

lagi sekadar kebutuhan, melainkan strategi survival bagi setiap organisasi. 

Ketika satu berita bisa viral dalam hitungan menit dan membentuk persepsi 

publik secara permanen, apakah seorang Humas sudah siap menghadapi 

tantangan ini? Buku "Media Relations" hadir sebagai panduan komprehensif 

yang mengupas tuntas seluk-beluk pengelolaan hubungan media, mulai dari 

konsep dasar hingga teknik-teknik yang dibutuhkan praktisi komunikasi 

modern. 

Lebih dari sekadar mengurai benang kusut teori, buku ini menyajikan 

pendekatan praktis yang bisa diterapkan seperti strategi media monitoring, 

teknik mengelola badai krisis media secara terukur, serta cara membangun 

relasi jangka panjang. Setiap bab diperkaya dengan studi kasus dari berbagai 

industri, template dokumen media relations yang siap pakai, dan format 

press release, media kit, hingga pengelolaan kontak media. 

Buku ini disajikan dalam pendekatan holistik dimana tidak hanya fokus 

pada teknik, tetapi juga menenun aspek etika dan regulasi yang kerap 

diabaikan namun krusial dalam praktik media relations. Dengan bahasa yang 

mudah dipahami namun tetap profesional, buku ini cocok untuk mahasiswa 

komunikasi, praktisi PR pemula, hingga profesional berpengalaman yang ingin 

mengasah kemampuan media relations. Karena sudah saatnya 

bertransformasi dalam berkomunikasi dengan media dan membangun 

reputasi organisasi yang berkelanjutan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
A. LATAR BELAKANG  

Era digital telah mengubah lanskap komunikasi secara fundamental, 

menciptakan tantangan dan peluang baru dalam praktik media relations. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat telah 

merevolusi cara organisasi berinteraksi dengan media massa, dari yang 

sebelumnya bersifat konvensional menjadi lebih dinamis dan interaktif 

(Breakenridge, 2012). Media relations, sebagai salah satu fungsi strategis 

dalam public relations, kini menghadapi transformasi yang signifikan dalam 

menghadapi perubahan perilaku konsumsi media dan munculnya platform 

media baru. 

Dalam konteks Indonesia, pertumbuhan pengguna internet yang 

mencapai lebih dari 200 juta jiwa pada tahun 2023 telah menciptakan 

ekosistem media yang semakin kompleks (APJII, 2023). Media tradisional 

seperti surat kabar, radio, dan televisi kini harus bersaing dengan media 

digital, media sosial, dan platform berbagi konten yang memungkinkan setiap 

individu menjadi produsen informasi. Kondisi ini menuntut praktisi media 

relations untuk memahami karakteristik masing-masing platform media dan 

mengembangkan strategi komunikasi yang tepat sasaran. 

Pentingnya media relations dalam membangun reputasi organisasi 

semakin terasa di tengah percepatan arus informasi yang tidak terbendung. 

Sebuah organisasi dapat membangun atau sebaliknya kehilangan reputasi 

dalam hitungan jam melalui pemberitaan media (Phillips, 2006). Oleh karena 

itu, kemampuan mengelola hubungan dengan media menjadi kompetensi 

krusial bagi setiap organisasi, baik perusahaan swasta, lembaga pemerintahan, 

maupun organisasi nirlaba. 

Tantangan lain yang dihadapi praktisi media relations adalah berubahnya 

model bisnis media massa. Tekanan ekonomi yang dialami industri media, 

terutama media cetak, telah mengubah cara kerja jurnalis dan editor dalam 

memproduksi berita. Reduksi jumlah wartawan, percepatan deadline, dan 

kebutuhan untuk menghasilkan konten yang viral telah mengubah dinamika 



 

 

BAB 2 

KONSEP DASAR MEDIA RELATIONS 

 
Media relations adalah aktivitas yang dilakukan oleh individu ataupun 

profesi humas suatu organisasi untuk menjalin hubungan baik dengan media 

massa dalam rangka pencapaian publikasi organisasi yang maksimal serta 

berimbang. Hubungan media banyak dikaitkan dengan konteks pemberitaan 

yang tidak berbayar atau publisitas positif. media relations dan hubungan 

masyarakat memiliki tujuan yang berbeda namun saling berkaitan. Lalu apa 

itu media relations? Yosal Iriantara (2011) menyebut media relations sebagai 

bagian untuk membina dan mengembangkan hubungan baik dengan media 

massa sebagai sarana komunikasi antara organisasi dengan publiknya, untuk 

mencapai tujuan organisasi. 

Jika membicarakan hubungan masyarakat atau humas, maka apa yang 

dikerjakan merupakan suatu bentuk manajemen komunikasi yang bertujuan 

untuk menjadikan organisasi lebih transparan dan responsif terhadap publik. 

Sejak tahun 1960-an, organisasi semakin dituntut untuk tidak hanya fokus 

pada keberhasilan finansial, tetapi juga memenuhi tanggung jawab sosial, 

lingkungan dan etika. Humas dijalankan sebagai proses tiga tahap: pertama, 

organisasi mendengarkan dan memahami harapan publik mengenai perilaku; 

yang kedua, organisasi organisasi menyesuaikan perilakunya agar selaras 

dengan harapan tersebut; dan yang ketiga, adalah organisasi diakui secara 

publik sebagai pihak yang bertanggung jawab (Tilley, 2005).Sementara itu, 

hubungan dengan media atau media relations adalah bagian khusus dalam 

kegiatan kehumasan yang memiliki fokus utama pada ketiga tahap proses 

tersebut, yaitu pencapaian pengakuan publik.  

Seorang praktisi humas dalam melakukan media relations bertugas untuk 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman publik terhadap aktivitas 

organisasi dengan mengirimkan informasi kepada media atau mengundang 

media untuk melihat langsung kegiatan organisasi. Media sering dianggap 

sebagai sumber informasi yang kredibel. Jika informasi tentang organisasi 

dimuat di media arus utama, hal ini memberikan validasi eksternal dan dapat 

meningkatkan kepercayaan dari stakeholder atau publik. Terdapat istilah the 



 

 

BAB 3 

STRATEGI MEDIA RELATIONS 

 
Public Relations (PR) atau Hubungan Masyarakat (Humas) 

bertanggungjawab penuh pada sebuah perusahaan/organisasi untuk 

membangun citra positif di mata publik. Citra positif itu bisa dibangun dengan 

menjalin hubungan baik dengan stakeholder, baik internal maupun eksternal. 

Salah satunya melalui Media Relations. Media relations merupakan salah satu 

elemen penting dalam komunikasi strategis yang dijalankan 

perusahaan/organisasi untuk membangun dan memelihara hubungan positif 

dengan media massa.  

Mengapa media menjadi salah satu elemen penting dalam menjalin 

hubungan dengan Humas? Media massa mempunyai peran penting bagi 

perusahaan/organisasi terutama sebagai saluran untuk menyampaikan 

publikasi pada masyarakat luas secara umum dan publik (stakeholder) secara 

umum. Selain kemampuan dalam membangun wacana maupun membentuk 

opini, media juga banyak digunakan untuk membangun citra perusahaan 

maupun kepentingan publikasi citra produk. Hubungan ini menjadi jembatan 

untuk menyampaikan informasi kepada publik secara luas dan kredibel.  

Dalam membangun sebuah hubungan interpersonal dengan media, 

Humas membutuhkan cara atau taktik agar mencapai persamaan 

pemahaman mengenai pesan dan informasi yang akan dipublikasikan. Sebab, 

terkadang masyarakat tidak memperdulikan apakah itu berita benar atau 

hoax, tanpa mau mencari tahu sumber akuratnya, atau Media terkadang 

tidak memberitakan dengan apa yang kita inginkan. Hal ini juga yang nantinya 

menjadi tantangan seorang humas perusahaan/organisasi. Bagaimana 

kemudian seorang humas dan wartawan bisa menjalin hubungan yang baik 

sehingga berita yang dikemas bisa sesuai dengan keinginan 

perusahaan/organisasi, dan membantu memerangi segala berita hoax atau 

keliru yang merugikan nama baik perusahaan/organisasi.  

Hubungan antara Humas dan Wartawan ini juga menjadi simboisis 

mutualisme, humas memerlukan publikasi kegiatan atau memperbaiki citra 

perusahaan/organisasi di saat krisis, sementara wartawan membutuhkan 



 

 

BAB 4 

TEKNIK MEDIA RELATIONS 

 
Teknik media relations merujuk pada beragam cara, pendekatan, dan 

metode strategis yang digunakan oleh praktisi humas (public relations) dalam 

menjalin komunikasi efektif dengan media massa. Teknik-teknik ini mencakup 

keterampilan teknis dan interpersonal yang bertujuan untuk membentuk dan 

menjaga hubungan baik antara organisasi dengan media, serta memastikan 

informasi yang dikomunikasikan mampu menjangkau publik secara tepat, 

jelas, dan berdampak. 

Dalam praktiknya, media relations tidak hanya soal mengirimkan 

informasi, tetapi juga bagaimana informasi tersebut dikemas, disampaikan, 

dan ditindaklanjuti agar sesuai dengan kebutuhan jurnalis dan karakteristik 

media. Oleh karena itu, teknik media relations mencakup kegiatan seperti 

penulisan siaran pers (press release), penyusunan media kit, penyelenggaraan 

konferensi pers, media visit, press tour, hingga wawancara media. 

 

A. PRESS RELEASE (SIARAN PERS) 

Press release adalah salah satu alat komunikasi paling dasar sekaligus vital 

dalam praktik media relations. Siaran pers merupakan dokumen resmi yang 

dikeluarkan oleh organisasi untuk mengumumkan suatu informasi penting 

kepada media. Informasi tersebut bisa berupa peluncuran produk baru, 

pengangkatan pejabat baru, penyelenggaraan acara, pencapaian organisasi, 

hingga tanggapan terhadap isu yang sedang berkembang. 

Dalam praktik komunikasi modern, press release tidak hanya berperan 

sebagai media penyampaian informasi, melainkan telah menjadi alat strategis 

dalam membangun relasi antara organisasi dan media. Fungsinya tidak 

semata-mata administratif, tetapi mencerminkan upaya organisasi untuk 

hadir secara aktif dalam wacana publik yang berkembang. 

Pertama, press release berfungsi sebagai sarana resmi dan terkendali 

untuk menyampaikan informasi organisasi kepada media. Melalui dokumen 

ini, organisasi dapat memastikan bahwa informasi yang dirilis adalah benar, 

sah, dan mencerminkan posisi institusional secara akurat. Hal ini penting 



 

 

BAB 5 

MEDIA MONITORING DAN ANALISIS 

 
Media monitoring dan analisis merupakan fondasi penting dalam praktik 

kehumasan modern. Dengan berkembangnya saluran komunikasi, mulai dari 

media konvensional hingga digital, profesional komunikasi dituntut untuk 

memiliki kemampuan dalam memantau, mengevaluasi, dan menganalisis 

pemberitaan guna membentuk strategi komunikasi yang efektif. 

Di era digital seperti saat ini, praktisi public relations (PR) tidak lagi cukup 

hanya aktif dalam berkomunikasi; mereka juga dituntut untuk memiliki 

kesadaran dan kepekaan terhadap apa yang terjadi di ranah digital. Philip 

Young (2009) menegaskan bahwa "what is happening online will influence the 

practice of PR." Dalam konteks ini, kesadaran terhadap dinamika aktivitas 

daring bukan lagi sekadar pilihan, melainkan kebutuhan dasar. Bahkan jika 

seorang praktisi tidak terlibat langsung dalam percakapan online, mereka 

tetap harus memahami arus informasi dan opini yang berkembang di dunia 

maya, karena hal tersebut dapat memengaruhi reputasi dan citra organisasi 

secara signifikan. 

Transformasi menuju masyarakat berbasis internet telah membawa 

tantangan baru dalam praktik PR. Kini, hampir seluruh lini komunikasi 

dipengaruhi oleh kehadiran networked publics, publik yang saling terhubung 

melalui berbagai platform digital, serta oleh dinamika agregasi, transparansi, 

porositas, jangkauan (reach), dan kekayaan konten yang semakin kompleks. 

Dalam lanskap ini, media monitoring memegang peranan yang semakin 

penting dan tidak lagi bisa dipandang sebelah mata. Bila sebelumnya 

pemantauan hanya terbatas pada relasi yang nyata dan langsung dengan 

publik yang telah dikenal, kini organisasi juga harus memperhatikan suara 

dari kelompok publik yang tidak terlihat, publik yang mungkin tidak dikenal 

secara langsung namun memiliki potensi besar untuk memengaruhi opini dan 

persepsi terhadap organisasi. 

Tantangan utamanya terletak pada luasnya spektrum komunikasi digital 

yang berlangsung melalui berbagai kanal, di mana sebagian besar di 

antaranya berada di luar jangkauan monitoring konvensional, seperti pesan 



 

 

BAB 6 

MEDIA RELATIONS DI ERA DIGITAL 

 
Dalam era yang ditandai dengan disrupsi media sosial dan user-generated 

content, media konvensional tak lagi bisa mengandalkan pendekatan linier 

dalam menyampaikan informasi. Kini, mereka mulai menyadari dengan 

kekuatan engagement dan momentum, dua hal yang menjadi "mata uang 

baru" dalam komunikasi digital. Hal ini tak hanya mengubah cara kerja 

redaksi media, tetapi juga menuntut perubahan mendasar dalam strategi 

media relations. 

Bagi praktisi media relations, keberhasilan tak lagi cukup diukur dari 

jumlah publikasi atau eksposur (media coverage), tetapi juga dari resonansi 

konten di publik digital. Ketika media kini menilai kesuksesan konten 

berdasarkan tingkat engagement, seperti komentar, likes, dan jumlah share, 

maka materi yang dikirimkan oleh praktisi PR juga harus memenuhi kriteria 

yang shareable, relatable, dan emotionally engaging. 

 

Dalam praktiknya, ini berarti: 

1. Siaran pers tidak bisa lagi bersifat normatif atau terlalu kaku. Ia harus 

bernarasi, kontekstual, dan punya sudut pandang yang menarik bagi 

audiens digital. 

2. Narasi yang kuat dan human interest menjadi nilai jual yang tinggi. 

3. Pemilihan juru bicara harus mempertimbangkan personal branding dan 

potensi virality. 

 

Perubahan besar lainnya adalah pentingnya kecepatan dan timing. Media 

kini lebih reaktif terhadap isu aktual dan memprioritaskan informasi yang bisa 

mengangkat trafik secara instan. Oleh karena itu, tim media relations perlu: 

 Memiliki sistem deteksi isu atau issue radar yang kuat untuk merespons 

perkembangan secara real-time. 

 Mengubah strategi dari sekadar “mengirim rilis” menjadi news hijacking 

atau ikut menumpangi momen yang sedang tren. 



 

 

BAB 7 

PENANGANAN KRISIS MEDIA 

 
A. IDENTIFIKASI POTENSI KRISIS MEDIA 

Era digital semakin maju tiada terkendali, krisis media bagaikan badai 

yang dapat muncul dengan cepat dan menghantam berbagai lapisan tanpa 

peringatan. Bayangkan sebuah perusahaan yang tenang di pagi hari, namun 

di penghujung hari harus menghadapi badai kritik, kesalahan komunikasi viral, 

atau skandal yang merebak luas. Inilah pentingnya kemampuan 

mengidentifikasi potensi krisis sebelum badai benar-benar menerjang. 

Krisis media pada hakikatnya adalah situasi darurat yang mengancam 

reputasi, operasi, atau keberlangsungan suatu organisasi. Seperti berbagai 

penyakit yang memiliki gejala dan penyebab berbeda, krisis media pun hadir 

dalam beragam bentuk. Para ahli manajemen krisis Timothy Coombs (2020) 

membagi krisis media menjadi empat kategori utama yang saling berkaitan 

namun memiliki karakteristik, yaitu krisis operasional, krisis hukum, krisis 

finansial dan krisis reputasi. 

Krisis operasional muncul ketika jantung aktivitas organisasi terganggu 

misalnya ketika mesin produksi tiba-tiba berhenti, sistem teknologi informasi 

lumpuh, atau bencana alam menghambat distribusi. Krisis hukum bisa 

bermula dari gugatan hukum, pelanggaran regulasi, atau masalah 

ketidakpatuhan yang dapat berujung pada sanksi dan litigasi yang menyita 

waktu dan sumber daya. 

Sementara itu, krisis finansial adalah mimpi buruk bagi para eksekutif 

keuangan—terjadi ketika laporan keuangan tidak sesuai ekspektasi, skandal 

akuntansi terungkap, atau kebijakan keuangan yang meragukan menurunkan 

kepercayaan investor. Krisis reputasi, yang mungkin paling ditakuti di era 

media sosial, menyerang langsung pada citra dan kepercayaan publik—
sebuah komentar yang tidak sensitif, produk cacat, atau pelayanan pelanggan 

yang buruk dapat viral dalam hitungan jam dan merusak reputasi yang telah 

dibangun selama bertahun-tahun. 
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Format Contoh Press Release 

 

Press release (siaran pers) adalah dokumen tertulis yang dibuat oleh 

organisasi, perusahaan, atau individu untuk menyampaikan informasi kepada 

media massa. Tujuan utamanya adalah untuk mengumumkan berita atau 

informasi penting yang relevan bagi publik, dengan harapan informasi 

tersebut akan dipublikasikan oleh media.  

(https://id.wikipedia.org/wiki/Siaran_pers) 

 

 

(sumber : prowly.com) 
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Template Media Kit 

 

Media kit corporate adalah kumpulan materi informasi dan visual yang 

dirancang untuk membantu wartawan dan profesional media lain menulis 

berita tentang perusahaan 

 

 

(sumber : canva.com) 
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Checklist Media Relations 

 

Checklist Media Relations adalah daftar pengecekan yang digunakan 

untuk memastikan setiap langkah dalam proses komunikasi dengan media 

massa dilakukan dengan benar dan efektif, sehingga dapat meningkatkan 

jangkauan dan kredibilitas perusahaan 

 

 

(sumber : rephonic.com) 
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Format Monitoring Media 

 

Monitoring media adalah proses pengumpulan, pengolahan, dan analisis 

informasi dari berbagai media terkait dengan topik, merek, atau individu 

tertentu. Proses ini bertujuan untuk memahami bagaimana media 

menyampaikan informasi tentang topik tersebut. 

 

 

(Sumber : www.mentionlytics.com) 
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